BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada dasarnya, manusia adalah makhluk hidup yang diciptakan untuk saling
mengenal dan membangun relasi dengan orang lain. Adanya hubungan ini,
kebutuhan manusia akan terpenuhi dalam memperoleh kebahagiaan dalam hidup.
Manusia membangun relasi dengan sesamanya supaya menciptakan komunikasi.
Sebagai makhluk individu, setiap orang berusaha mengenal diri dan memahami
kemampuan orang lain melalui kebiasaan berkomunikasi. Kebiasaan
berkomunikasi sangat menentukan interaksi dengan orang lain. Kemampuan
mengenal orang lain diartikan sebagai interaksi sosial di mana setiap orang bisa
menyalurkan informasi mengenai dirinya dan juga menerima kembali informasi

yang disampaikan oleh orang lain.

Komunikasi merupakan salah satu aktivitas manusia dalam menyampaikan
pesan dan informasi. Orang yang mengirim pesan disebut sebagai komunikator
sedangkan orang yang menanggapi atau menerima pesan disebut sebagai
komunikan. Komunikasi dapat dilaksanakan dengan baik apabila komunikator
dapat mengirim ide atau gagasannya dengan jelas dan tepat kepada komunikan
sehingga komunikan merespon kembali sesuai dengan tujuan yang telah
disampaikan. Dengan dan melalui komunikasi, informasi atau pesan bisa

mempengaruhi relasi, sikap, dan tindakan pribadi seseorang.

Secara realis, komunikasi bertujuan untuk mengembangkan dan
meningkatkan jalan pemahaman dan pengertian setiap orang agar tidak
menimbulkan kesalahpahaman dengan lawan bicara. Komunikasi harus memiliki
peran penting karena memberi dan menerima pesan dan informasi merupakan cara
efektif membangun relasi dan interaksi dalam kehidupan seseorang. Secara sosial,
komunikasi selalu menciptakan kehadiran orang lain untuk saling berbagi dan
mencari kerangka hidup yang baru. Sebab komunikasi diharapkan menjadi

kebutuhan sehari-hari dalam membangun relasi dan interaksi setiap orang.
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Komunikasi efektif menjadi opsi terbaik yang perlu dipraktekkan oleh siapa,
di mana, dan kapan pun. Komunikasi efektif adalah usaha atau tindakan seseorang
untuk bertukar pikiran dan perasaan kepada orang lain. Komunikasi efektif juga
merupakan suatu proses untuk melahirkan pengertian dan pemahaman yang sama.
Komunikasi ini dapat dimaknai sebagai proses yang sangat bermanfaat dan dapat
digambarkan dalam beberapa indikator penting yaitu, memahami pesan dan
menghasilkan pengertian, menciptakan kesenangan, mempengaruhi sikap,

menumbuhkan hubungan sosial yang baik, dan menghasilkan tindakan.

Keluarga sebagai unit primer yang memiliki tanggung jawab yang besar
untuk melindungi segenap anggotanya. Kehadiran sebuah keluarga berpusat pada
relasi dan interaksi yang terjadi antara ayah dan ibu, ayah dengan anak, ibu
dengan anak, maupun anak dengan saudara atau saudarinya. Dalam keluarga,
setiap anggota senantiasa mengenal satu sama lain dan memperhatikan peran dan
posisi di rumah. Usaha yang perlu dijalankan keluarga adalah mempersiapkan
pribadi yang unik dan khas terhadap perilaku dan kebiasaan berkomunikasi.
Kemampuan berkomunikasi dalam keluarga sangat menentukan perjuangan hidup
yang baik dan sehat demi memperoleh kebahagiaan dan keharmonisan bersama.

Ada begitu banyak keluarga yang kurang menghayati kesejahteraan
anggotanya. Ayah dan ibu masih saja fokus pada jabatan dan pekerjaan sehingga
anak terbebani oleh masalah yang dialami akibat dari kurangnya kontrol sosial
dari orangtua. Prinsip ini sangat memprihatinkan karena keluarga tidak lagi
sebagai tempat terjadinya kebiasaan berkomunikasi melainkan sebagai sarang bisu
yang melahirkan relasi yang kaku dan retak. Kendala yang di alami keluarga
biasanya mempengaruhi sikap dan perilaku anak di rumah. Sikap dan perilaku
anak yang salah merupakan bukti dari kebiasaan komunikasi yang tidak sehat atau
efektif. Perkembangan anak semakin rumit jika pola komunikasi dalam keluarga
tidak diatur dengan baik sehingga anak memilih dan mencari kebiasaan yang di
luar rumah. Anak semakin tidak percaya dengan orangtua karena pola
pendampingan keluarga yang keliru sehingga mereka bisa saja terjun ke dalam

dunia kejahatan.
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Masa remaja adalah masa yang penuh dengan badai dan stres di mana
mereka sering mengalami kesulitan dalam hidupnya. Kesulitan yang dirasakan
oleh remaja memiliki beragam faktor dan kondisi yang dihadapi mereka saat itu.
Salah satunya adalah pengaruh komunikasi efektif dalam keluarga terhadap
perkembangan remaja. Masalah komunikasi dalam keluarga dan remaja
merupakan bukti konkrit yang tidak bisa dihindarkan oleh semua orang. Remaja
menjadi bagian dari anggota keluarga yang selalu terikat oleh hubungan dan
komunikasi di dalam rumah. Maka segala bentuk rintangan dan tantangan yang
dialami keluarga tentu juga mempengaruhi perkembangan remaja secara khusus
perubahan pribadi diri dan perubahan diri orang lain.

Sebagai pribadi yang dinamis, remaja pasti mengalami masa perkembangan
yang cukup pesat dan berubah drastis dari masa sebelumnya. Perkembangan
remaja yang sangat signifikan dipengaruhi oleh perkembangan fisik, kognitif,
moral, emosi, sosial, tingkah laku, dan kesehatan mental. Pengaruh perkembangan
tersebut menjadi optimal kalau remaja selalu mendapat kesempatan
berkomunikasi dengan siapa saja. Pengalaman pribadi remaja merupakan bentuk
kesadaran diri dan juga perhatian keluarga yang bisa dibantu dan ditolong oleh
orang lain. Perkembangan remaja juga menjadi pengalaman yang baik jika
kehidupan dalam keluarga selalu menanamkan pola pendampingan yang sehat dan
demokratis. Artinya, keluarga yang demokratis dapat menciptakan relasi dan
komunikasi yang baik antara orangtua dan anak. Relasi dan komunikasi antara
orangtua dan anak merupakan perpaduan yang cocok untuk memenuhi kebutuhan

dan kepentingan bersama.

Pentingnya komunikasi efektif di dalam keluarga bagi perkembangan
remaja menjadi bahan refleksi yang mendalam bagi semua orang. Komunikasi
efektif dapat terjadi keluarga karena memiliki pengaruh positif bagi setiap
anggota. Keluarga sebagai locus untuk membangun komunikasi efektif di mana
orangtua berperan penting bagi perkembangan remaja. Orangtua membangun
komunikasi efektif dengan menciptakan lingkungan keluarga yang sehat dan baik.
Keluarga yang baik dapat membantu pribadi remaja di mana orangtua mesti

membina komunikasi yang efektif sejak awal perkembangan hingga akhir masa
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remaja. Karena itu, perkembangan pribadi remaja menjadi baik atau tidaknya
sangat bergantung pada kebiasaan berkomunikasi di dalam keluarga.

Hemat penulis, komunikasi efektif dapat memainkan proses penting dalam
aspek kehidupan keluarga terutama bagi pertumbuhan dan perkembangan remaja.
Dengan komunikasi efektif, remaja mampu melihat dan memandang dirinya
sebagai pribadi yang dinamis tergantung situasi dan kondisi di sekitarnya.
Pentingnya komunikasi efektif dalam keluarga secara sederhana dapat
membangun dan membangkitkan pribadi remaja. Pertama, komunikasi efektif
membantu penyadaran diri remaja. Remaja menyadari bahwa pengenalan diri
sebagai bentuk kesadaran dalam bentuk ekspresi diri untuk saling terbuka, dan
mendengarkan orang lain. Kedua, komunikasi efektif membantu pengungkapan
diri remaja. Remaja mengetahui bahwa gambaran diri dan orang lain dipengaruhi
oleh komunikasi efektif melalui kemauan hati nurani dan keinginan suara hati.
Ketiga, komunikasi efektif membentuk pengendalian diri remaja. Dengan
komunikasi efektif, remaja secara sadar bahwa bentuk pengendalian diri dapat
diatur dan dinilai dalam diri sendiri maupun oleh orang lain. Keempat,

komunikasi efektif menyatukan pikiran, perasaan, dan tindakan remaja.
5.2 Saran

Komunikasi efektif merupakan contoh komunikasi yang sangat penting bagi
siapa saja dalam usaha untuk mengenal diri sendiri dan orang lain. Praktik
komunikasi efektif menjadi bagian yang tidak terpisahkan oleh kehidupan
manusia. Itu sebabnya, komunikasi adalah jantung kehidupan manusia mulai sejak
kelahiran hingga kematian. Komunikasi efektif mengajak setiap orang untuk

mengalami dan memahami prosesnya.

Berdasarkan kajian di atas, penulis melihat bahwa pentingnya komunikasi
efektif berguna untuk kehidupan keluarga dalam hubungan antara orangtua dan
anak (remaja). Maka ada beberapa saran kepada pihak-pihak yang peduli terhadap

komunikasi efektif bagi perkembangan remaja.

Pertama, bagi pihak keluarga. Saat ini, penulis melihat bahwa kehidupan

keluarga sering mengalami tantangan dan rintangan karena kurangnya kesediaan

90



anggota Keluarga sebagai sarana awal untuk menerapkan komunikasi efektif bagi
seluruh anggotanya. Keluarga sangat diharapkan untuk menyediakan lahan yang
komunikatif agar hubungan setiap individu lebih akrab dan terikat satu sama lain.
Selain itu, keluarga juga bersedia memberikan ruang dan waktu bagi segenap
anggota untuk menyampaikan perasaan, pikiran, dan pendapat sedapat mungkin
mempengaruhi orang-orang terdekat. Model keluarga bahagia dan harmonis
bersumber dari kebiasaan berkomunikasi sepanjang hari dan senantiasa

mengalami kontak batin dan hati secara fisik maupun psikis.

Kedua, bagi kalangan remaja. Penulis juga melihat bahwa pergaulan antar
remaja sangat mempengaruhi komunikasi efektif di dalamnya. Kalangan remaja
diharapkan untuk saling terbuka dalam berkomunikasi dengan orang lain. Sikap
keterbukaan dalam pergaulan remaja merupakan cara efektif agar menjunjung
tinggi rasa persaudaraan dan persahabatan antar mereka. Perilaku remaja juga
sering tidak menentu dan berubah-ubah sehingga mereka sangat cepat beradaptasi
dengan orang lain ataupun lingkungan sekitarnya. Para remaja juga harus
menanamkan sikap mendengarkan. Masa remaja memang sangat sensitif dengan
hal-hal baru dan menurut mereka bisa dijadikan sebagai percobaan dan penelitian
yang bisa dilakukan. Sikap dan saling mendengarkan adalah cara terbaik bagi
remaja untuk mengenal identitas diri dengan membangun kesadaran dan
perwujudan diri secara baik. Selain itu, remaja diharapkan memiliki sikap terbuka
terhadap situasi dan keadaan yang dialami. Sikap terbuka mengungkapkan

kesediaan seorang remaja untuk mau menerima dan mendengarkan orang lain.

Ketiga, bagi pihak sekolah. Penulis mengetahui bahwa sekolah sebagai
sarana pembentukan kepribadian diri dan mengelola bakat dan minat remaja. Di
sini, lingkungan sekolah tidak hanya mengasah kemampuan belajar anak tetapi
juga membangkitkan semangat pengembangan diri seperti berpidato, bercerita,
berbagi pengalaman, dan lain-lain. Lingkungan sekolah juga perlu membangun
kedekatan antara para pendidik dan peserta didik. Relasi antara guru dan murid
adalah hubungan realis yang menciptakan keseimbangan antara perasaan dan

pikiran.

91



Keempat, bagi pihak masyarakat. penulis memandang bahwa lingkungan
masyarakat sebagai ranah publik terhadap kebiasaan berkomunikasi. Masyarakat
sangat dianjurkan untuk menciptakan tata tertib, aturan, ketentuan, nilai-nilai
moral, kebiasaan dan pola tingkah laku baik dan benar. Lingkungan masyarakat
seharusnya mempersiapkan sarana dan suasana efektif bagi agen penerus dan
pemimpin yang bisa menyuarakan kebenaran dan kebaikan bagi aspek
perkembangan remaja. Bentuk tanggung jawab masyarakat adalah memposisikan
seorang remaja secara adil dan bijaksana hingga kelak mereka dibesarkan dan

dipersiapkan untuk menyuarakan kebaikan dan kebenaran.
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